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UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB PESERTA
DIDIKDI SD ISLAM IBNU RUSYD LAMPUNG UTARA

Oleh : Siti
Hajariah

Abstrak

Guru merupakan faktor penting yang memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, bahkan sangat
menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam mengembangkan
pribadinya secara utuh. Dalam pendidikan karakter guru harus memulai dari
dirinya sendiri agar apa-apa yang dilakukannya dengan baik menjadi baik
pula pengaruhnya terhadap peserta didik. karakter tanggung jawab adalah
sikap atau perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya
berdasarkan pada nilai yang berlaku di masyarakat. Nilai karakter tanggung
jawab yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang terdapat pada peserta
didik, yaitu sikap atau perilaku siswa untuk melakukan tugas dan
kewajibannya berdasarkan pada ketentuan yang berlaku di sekolah. SD
Islam Ibnu Rusyd mengajarkan untuk dapat bertanggung jawab terhadap
diri sendiri serta lingkungannya dan orang lain,namun masih banyak peserta
didik yang belum paham sehingga tidak mempedulikannya. Salah satunya
dengan tidak mengerjakan tugas yang diberikan dengan berbagai alasan
atau lupa, padahal tugas adalah salah satu bentuk dari tanggung jawab
kepada diri sendiri dan lingkungan sekolahnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru
pendidikan agama Islam dalam meningatkan karakter tanggung jawab
peserta didik. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut peneliti
menngunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
dan uji keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dari: 1. Peningkatan
karakter tanggung jawab peserta didik terhadap diri sendiri dilakasanakan
dengan empat hal, yaitu: (a) pengembangan pembelajaran; (b) mencontohkan
teladan yang baik; (c) pengarahan peserta didik dalam mengambil keputusan
yang baik; dan (d) pengarahan peserta didik dalam menyelesaikan dan
melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab. 2. Peningkatan karakter
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tanggung jawab peserta didik terhadap keluarga dilakasanakan dengan tiga
hal, yaitu: (a) mencontohkan teladan yang baik; (b) mengarahkan peserta
didik agar mematuhi, berbakti kepada orang tuanya dan menjaga nama baik
keluarganya; (c) mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan dan
melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab. 3. Peningkatan karakter
tanggung jawab peserta didik terhadap masyarakat dilakasanakan dengan tiga
hal, yaitu: (a) pengembangan pembelajaran; (b) mencontohkan teladan yang
baik; (c) memberikan pendidikan moral. Dan 4. Peningkatan diri,
meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik terhadap tuhan
dilakasanakan dengan tiga hal, yaitu: (a) memberikan peserta didik
pendidikan agama yang baik; (b) mengarahkan peserta didik untuk berpegang
teguh kepada Allah SWT; (c) mengarahkan peserta didik untuk menjaga
kesucian agama dengan menegakkan islam.

Kata kunci: Upaya Guru PAI, Karakter Tanggung Jawab
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THE EFFORTS OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION TEACHER
IN IMPROVING STUDENTS' RESPONSIBILITY CHARACTER
AT SD ISLAM IBNU RUSYD NORTH LAMPUNG

Siti Hajariah
Abstract

Teacher is an important factor that has a major influence on the success of
character education in schools, and even determines the success or failure of
students in developing their whole personality. In character education the
teacher must start from himself so that what he does well will also have a
good effect on students. the character of responsibility is the attitude or
behavior of a person to carry out their duties and obligations based on the
values prevailing in society. The character values of responsibility referred to
in this study are those found in students, attitudes or behavior of students to
carry out their duties and obligations based on the provisions that apply in
school. Ibnu Rusyd Islamic Elementary School teaches to be responsible for
oneself and the environment and other people, but there are still many
students who don't understand so they don't care about it. One of them is not
doing the assignments given for various reasons, even though assignments
are a form of responsibility to oneself and the school environment.

The purpose of this study was to find out the efforts of Islamic religious
education teachers in enhancing the character of student responsibility. To
achieve the research objectives, researchers used qualitative research
methods. Data collection techniques were carried out through interviews,
observation and documentation. and data analysis using data reduction, data
presentation and drawing conclusions and testing the validity of the data
using triangulation.

The results of the study show that the forms of: 1. Increasing the character of
students' responsibility towards themselves is carried out in four ways, they
are: (a) learning development; (b) sets a good example; (c) directing students
in making good decisions; and (d) directing students in completing and
carrying out work with responsibility. 2. Improving the character of students'
responsibilities towards the family is carried out in three ways, they are: (a)
setting a good example; (b) directing students to obey, be devoted to their
parents and maintain the good name of their family; (c) directing students to
complete and carry out work with responsibility. 3. Improving the character
of students' responsibilities towards society is carried out in three ways, they



are: (a) learning development; (b) sets a good example; (c) provide moral
education. And 4. Self-improvement, increasing the character of students'
responsibility towards God is carried out in three ways, namely: (a) giving
students a good religious education; (b) directing students to hold fast to

Allah SWT; (c) directing students to maintain the sanctity of religion by
upholding Islam.

Keywords: Efforts of PAI Teachers, Character of Responsibility.



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil ‘alamin untaian terimakasih penulis persembahkan
karyasederhana ini sebagai tanda baktiku teruntuk:

1. Kedua orang tuaku Ismail Agusman (alm) dan ibu yang bernama
Rohibah Jahri yang selalu berdoa demi keberhasilan dan kesuksesan

putra-putrinya.

2. Temen-temen seperjuangan ku jurusan PAI angkatan 2019
khususnya PAI A

3. Almamaterku program pascasarjana UIN Raden Intan Lampung.

Xi



MOTTO

¥t e S el 08 gy ey st &) Ee g @l e i Y
s Sl Ly G
“Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya (Q.S Al-lIsra’: 36) !
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“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia lakukan
(Q.S Al-Muddatstsir: 38)”?

! Departemen Agama RI, Al Quran dan terjemahan, Al-Qur’an Terjemahan, 2020.
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Ibid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional Indonesia menitikberatkan pada peningkatan
kualitas manusia dan masyarakat Indonesia. Salah satu upaya meningkatkan
kualitas manusia Indonesia tersebut adalah melalui pendidikan. Pendididikan
merupakan wasilah dalam mencapai sebuah pengetahuan untuk menentukan
maju mundurnya peradaban. Suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila dalam
pendidikan memiliki mutu dalam mencetak peserta didik yang kompeten. Akan
tetapi, dalam perjalanan pendidikan bukan tanpa hambatan, kerap Kkali
persoalan seperti degradasi moral dan menurunnya nilai etika.’

Tujuan pendidikan tidak hanya untuk pencapaian standar kemampuan
akademis saja, akan tetapi diharapkan peserta didik mampu mengembangkan
seluruh aspek kepribadian, sehingga peserta didik mampu menjadi generasi
penerus yang memiliki pengetahuan, keterampilan, kepribadian, sehat secara
jasmani dan rohani serta memiliki akhlak mulia berdasarkan ajaran agama.
Islam sangat mementingkan pendidikan dengan pendidikan yang berkualitas.
Individu-individu yang beradab akan terbentuk dan pada akhirnya
memunculkan kehidupan sosial yang berakhlak dan berkarakter.

Dasar pendidikan karakter sangat identik dengan ajaran setiap agama
dan budaya bangsa. Bagi umat Islam, sumber dasar pendidikan karakter yang
pertama adalah kitab suci Al-Quran. Al-Quran diturunkan Allah SWT. kepada
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Dalam Al-Quran, sudah
termaktub seluruh aspek pedoman hidup bagi umat Islam, sehingga Al-Quran
merupakan falsafah hidup umat muslim di dunia. Al-Quran merupakan ajaran
Islam yang berlaku untuk semua umat muslim baik itu dalam bidang akidah,
syariah, ibadah, akhlak, maupun muamalah yang terdiri dari aspek ekonomi,
politik, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan ataupun aspek pendidikan.*

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT. yang berbunyi:
Osho¥h o 3403 55 sab 5 4 AT 3l 240 (it V) ol ol Wi o

® Nurie Astari, “Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab
Peserta didik Di SMP Negeri 1 Ploso Jombang”, Al Qalam, Vol. 16 (2022), hal. 2,.

* Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Anas Salahudin dan Irwanto
Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan Berbasis Agama dan Budaya Bangsa,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013).hal81



Artinya:  Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisinkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
(Q.S An-Nahl: 64).°

Adapun sumber ajaran Islam yang kedua merupakan sunnah (hadist)
Rasulullah SAW. Segala yang berasal dari beliau baik perkataan, perbuatan
maupun ketetapannya sebagai rasul merupakan pedoman hidup bagi umat
Islam yang harus dijadikan panutan. Hal ini karena Rasulullah
SAW.merupakan suri tauladan.® Hal tersebut dijelaskan Allah dalam
firmannya, yang menyatakan:

| A 835 5alT 4 sall s A a0 R ol s 5500 A g5l 8 &1 8 3

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(Q.S Al-azhab:21).’

Pendidikan Agama Islam yang merupakan salah satu mata pelajaran
dalam sekolah yang memiliki peran berarti dengan guru sebagai subjeknya
dalam menghadapi pertumbuhan anak. Tugas-tugas seperti menanamkan
akidah atau keyakinan memiliki Tuhan dan menyembah-Nya serta
membiasakan untuk berakhlak mulia dalam arti berprilaku baik atau berbudi
pekerti luhur dalam interaski social dengan keluarga atau masyarakat harus
disandang oleh guru PAI.

Dengan adanya guru Agama Islam sebagai penyampai materi tentang
Islam yang dikoordinasikan dengan metode dan media yang sesuai, maka
seharusnya bisa dijadikan alat pembentuk karakter yang baik bagi anak. Bukan
hanya di sekolah, di dalam keluarga maupun masyarakat siapapun bisa
mengajarkan agama Islam dengan tersirat maupun tersurat.

Di sekolah, pendidikan karakter hendaknya diwujudkan dalam setiap
proses pembelajaran, seperti pada metode pembelajaran, muatan kurikulum,
penilaian dan lain-lain. Selain itu, di sekolah juga diajarkan beberapa macam
hal yang dapat membentuk karakter pada anak diantaranya adalah tentang
pendidikan religius, kedisiplinan, toleransi, jujur dan semangat kebangsaan.
Semua hal tersebut diajarkan demi terciptanya seorang anak yang bertanggung
jawab dan berkarakter positif.

> Departemen Agamag RI, Al Quran dan terjemahan, Al-Qur’an Terjemahan, 2020.
® Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Loc.Cit.hal.82
’ Departemen Agamag RI, Loc.Cit.



Proses belajar tersebut dibantu oleh guru yang memiliki peranan atau
tugas mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar agar tujuan
tercapai. Guru sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan pendidikan
perlu memilih strategi pembelajaran yang efektif dan efisien agar diterapkan
dalam sistem pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk mewujudkan
pendidikan yang bermutu yang muaranya akan meningkatkan nilai dari
karakter yang terdiri dari 18 nilai, yaitu : Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin,
Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa lingin tahu, Semangat
kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestassi, Bersahabat/komunikatif,
Cinta damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, dan Tanggung
jawab?®.

Pendidikan karakter adalah salah satu usaha yang dapat dibina sejak dini
untuk menciptakan kepribadian yang lebih baik di masa yang akan datang. Hal
tersebut dikarenakan karakter erat kaitannya dengan watak, tabiat, dan akhlak
merupakan nilai yang positif bagi perkembangan seorang individu. Menurut
Narwanti, tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus dilakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang
Maha Esa. Karakter anak terbentuk dalam rumah tangga pada masa awal dan
kemudian semakin berkembang dengan lingkungan yang mengelilinginya,
termasuk guru yang berada pada lingkungan pendidikan di sekolah.

Dalam membentuk karakter peserta didik dapat dilakukan usaha-usaha
yang memberikan pengalaman positif bagi anak didik agar mereka dapat
berfikir mana yang baik untuk mereka. Persoalan mendasar yang dihadapi
sekolah-sekolah kita sekarang ini adalah moral. Persoalan-persoalan lainnya
yang timbul bersumber dari persoalan ini. Bahkan reformasi akademisi
bergantung kepada bagaimana karakter itu dikedepankan.® Tanpa karakter baik
yang tertanam dalam diri masing-masing, seseorang akan cenderung
menegutamakan akalnya sendiri. Maka dari itu, penanaman karakter sejak usia
anak-anak sangatlah penting guna mengatasi masalah-masalah seperti itu.

Kementrian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 Nilai Karakter
yang akan ditanamkan di dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun
karakter bangsa, salah satu nilai tersebut adalah tanggung jawab. Tanggung
jawab merupakan salah satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan
dalam diri peserta didik agar dapat membentuk kepribadian yang positif dan

® Hartono, Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 201, (Bali: 2014), h. 2
% Thomas Lickona, Pendidikan Karakter ( Panduan Lengkap Mendidik Peserta
didik menjadi Pintar dan Baik), (Bandung: Nusa Media, 2013). Hal.3



bermartabat. Kesadaran akan tanggung jawab menempatkan diri untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilaksanakan.

Hal tersebut senada dengan pendapat Zubaedi yang mengemukakan
bahwa tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan
Tuhan YME."

Berdasarkan amanat Kurikulum 2013, aspek sikap tanggung jawab
merupakan salah satu dari karakter sikap sosial yang harus dimiliki peserta
didik. Lickona menyatakan bahwa tanggung jawab adalah kesediaan seseorang
untuk menerima dan mengerjakan tugas yang menjadi keharusan dengan
sebaik-baiknya dalam segala konsekuensi yang menyertainya.'* Orang yang
bertanggung jawab memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki sesuatu yang
berharga untuk diberikan kepada orang lain dan yakin bahwa orang lain
mampu merasakan hal yang sama terhadap dirinya.

Tanggung jawab mempunyai beberapa aspek yaitu berani menanggung
konsekuensi, kontrol diri, menentukan tujuan dan membuat perencanaan,
memilih sifat positif, mandiri.’® Tanggung jawab dalam belajar adalah
kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diterima secara tuntas melalui
usaha yang maksimal serta berani menanggung segala akibatnya.

Peserta didik yang memiliki tanggung jawab tentu akan menyelesaikan
tugas-tugas belajarnya dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab pada peserta didik yang masih
rendah. Dalam islam, kesalahan sebesar biji dzarah pun harus dipertanggung
jawabkan nantinya. Misalnya kita sering membuang sampah sembarangan,
membuang sampah di sungai. Akibatnya sampah itu bisa menyumbat aliran air
dan terjadilah banjir. Perbuatan membuang sampah sembarangan itu selain
perbuatan tidak disiplin pada aturan untuk menjaga kebersihan, juga
merupakan perilaku yang tidak bertanggung jawab pada alamnya sendiri.
Permasalahan tersebut mengharuskan agar peserta didik memiliki sikap penuh
tanggung jawab baik kepada diri sendiri, kepada Tuhan, sesama dan
masyarakat.

19 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011). Hal.15

! Thomas Lickona, Loc.Cit.

12 Nidya Ferry Wulandari dan Sutarna, “Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab
Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe Jigsaw Di
Kelas VIII A SMP N 2 Lendah Tahun Pelajaran 2018/2019”, Kadikma, Vol. 11 (2020), hal.
1-15,.



Menurut Aziz dalam Pasani menciptakan peserta didik menjadi orang-
orang yang bertanggung jawab harus dimulai dari memberikan tugas-tugas
yang kelihatan sepele. Misalnya tidak membuang sampah di dalam kelas atau
sembarang tempat. Tidak perlu ada sanksi untuk pembelajaran ini, cukup
peserta didik ditumbuhkan akan kesadaran tugas. Sehingga tugas ini akhirnya
berubah menjadi kewajiban membuang sampah pada tempatnya. >

Motivasi dan teladan dari guru agama khususnya merupakan hal yang
penting dan dibutuhkan untuk mendrong keinginan peserta didik agar menjadi
lebih baik. Hendaknya guru mengetahui upaya-upaya bagaimana menanamkan
rasa tanggung jawab kepada peserta didik meskipun tidak ada pedoman khusus
yang pasti.** Upaya guru agama dalam meningkatkan karakter tanggung jawab
pada peserta didik bisa dimulai dari meningkatkan kualitas media, metode dan
materi pelajaran Agama Islam.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa sebaiknya peserta didik diberikan
pengarahan untuk dapat bertanggung jawab sejak dini baik terhadap diri sendiri
seperti mengerjakan tugas dan bertanggung jawab pada barang pribadi,
tanggung jawab terhadap terhadap sosial seperti bekerjasama dengan kelompok
dan tanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan menjalankan
ibadah, seperti sholat lima waktu, puasa dan lainnya. .

Karakter tanggung jawab yang merupakan salah satu karakter
pengembangan diri masih kurang terbentuk pada pribadi peserta didik. Dengan
bimbingan dari lingkungan dalam hal ini adalah guru, maka seharusnya dapat
diupayakan meningkatkan karakter tanggung jawab tersebut dengan lebih baik
yang akan memberikan dampak positif di lingkungan sosial kedepannya.
Pernyataan tersebut secara tidak langsung mengharuskan adanya pembentukan
karakter tanggung jawab pada peserta didik sejak dini.

Dari penyataan di atas, penulis menemukan kejanggalan terhadap
perkembangan karakter tanggung jawab yang terjadi pada peserta didik di salah
satu sekolah yaitu SD Islam Ibnu Rusyd Lampung Utara. Di sekolah, peserta
didik diajarkan untuk dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri serta
lingkungannya dan orang lain, namun masih banyak peserta didik yang belum
paham sehingga tidak menghiraukannya. Salah satu contohnya yaitu masih
banyak peserta didik tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang
diberikan dengan berbagai alasan, sedangkan tugas adalah salah satu bentuk

¥ P Siburian, “Penanaman dan implementasi nilai karakter tanggung jawab”,
Generasi Kampus, Vol. 5 No 1 (2012).hal 85-102

" Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan ( Landasan Kerja Pemimpin
Pendidikan), (Jakarta: Rineka Cipta, 2012).



dari tanggung jawab kepada diri sendiri dan lingkungan sekolahnya.®
Peristiwa tersebut menandakan masih kurangnya rasa bertanggung jawab
peserta didik kepada diri sendiri.*®

Tidak hanya kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik terhadap diri
sendiri, bahkan tanggung jawab kepada masyarakat atau sesama teman dan
orang tua pun masih kurang. Hal tersebut terbukti dari banyaknya peserta didik
yang masih suka berkelahi, menjahili teman, kurang peduli terhadap barang-
barang sendiri maupun orang lain. Selain itu, rasa tanggung jawab terhadap
tuhan juga masih minim terhadap peserta didik, hal ini terlihat ketika waktu
sholat tiba banyak peserta didik yang belum disiplin dan tidak fokus ketika
mengerjakan sholat atau mengaji.

Peserta didik di SD Islam Ibnu Rusyd cenderung melakukan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan sekolah atau ibadah hanya ketika di suruh oleh
guru atau ketika diawasi oleh guru atau orang tua dirumah. Ketika lewat dari
pengawasan maka peserta didik cenderung cuek atau melupakan tanggung
jawabnya. Kemudian seperti membuang sampah pada tempatnya juga harus
ditanamkan kepada anak agar anak memiliki tanggung jawab menjaga
lingkungan belajarnya.

Permasalahan-permasalahan di atas menuntut guru untuk memotivasi
dan mencontohkan keteladanan serta pembiasaan dalam meningkatkan karakter
tanggung jawab peserta didik agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Hal ini
terus diupayakan agara tanggung jawab menjadi kesadaran bagi peserta didik
bukan hanya beban yang terlintas di benak mereka. Dari permasalahan yang
terdapat di SD Islam Ibnu Rusyd, penulis tertarik untuk menulis sebuah
penelitian yang membahas mengenai “Upaya Guru Pendidikan Agama Islalm
dalam Meningkatkan Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik pada Sekolah
Dasar Islam Ibnu Rusyd, Lampung Utara”.

. Fokus Penelitian

Fokus Fokus masalah diperlukan agar ruang lingkup pebahasan tidak
terlalu melebar luas. Adapun fokus penelitian dalam penulisan ini yaitu “
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Karakter
Tanggung Jawab pada SD Islam Ibnu Rusyd Lampung Utara”. Sementara sub
fokus pada penelitian ini adalah berikut:

1. Karakter tanggung jawab peserta didik terhadap diri sendiri.

> Akbar Firmansyah, S.Pd.l, Guru PAI, Wawancara, 22 November 2021
1° Salma, Orang tua siswa, Wawancara, 22 November 2021



2. Karakter tanggung jawab peserta didik terhadap keluaga.
3. Karakter tanggung jawab peserta didik terhadap masyarakat.

4. Karakter tanggung jawab peserta didik terhadap Tuhan.
C. Rumusan Masalah

Mengacu Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, maka penulis merasa perlu untuk merumuskan apa yang
menjadi permasalahan dalam penuisan ini. Secara umum masalah yang
dipertanyakan dalam penelitian ini adalah: “Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Karakter Tanggung Jawab pada SD Islam Ibnu
Rusyd Lampung Utara”. Dari permasalahan pokok tersebut dirumuskan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab peserta didik terhadap diri sendiri di Sekolah Dasar Islam Ibnu
Rusyd Lampung Utara?

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab peserta didik terhadap keluarga di Sekolah Dasar lbnu Rusyd
Lampung Utara?

3. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab peserta didik terhadap masyarakat di Sekolah Dasar lbnu Rusyd
Lampung Utara?

4. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab peserta didik terhadap Tuhan di Sekolah Dasar Islam lbnu Rusyd
Lampung Utara?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penulisan
ini yaitu:
1. Untuk menemukan upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung

jawab peserta didik terhadap diri sendiri di Sekolah Dasar Islam lbnu
Rusyd Lampung Utara.

2. Untuk menemukan upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab peserta didik terhadap keluarga di Sekolah Dasar Ibnu Rusyd
Lampung Utara.



3. Untuk menemukan upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab peserta didik terhadap masyarakat di Sekolah Dasar Ibnu Rusyd
Lampung Utara.

4. Untuk menemukan upaya guru PAI dalam meningkatkan karakter tanggung
jawab peserta didik terhadap Tuhan di Sekolah Dasar Islam Ibnu Rusyd
Lampung Utara.

E. Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini
mempunyai kegunan teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mendapatkan pengetahuan
yang jelas dan mendalam tentang upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan karakter tanggung jawab pada peserta didik Sekolah
Dasar Islam Ibnu Rusyd.

2. Secara praktis penelitian ini dapat membantu bagi yang melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai masalah penelitian ini.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Guru Pendidikan Agama Islam

1. Definisi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru merupakan sebuah profesi, dimana profesi berarti bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan
sebagainya) tertentu.'” Menurut Djahiri Salah satu tugas utama guru adalah
membelajarkan siswa sesuai dengan keadaan dan kemampuan, minat serta
perkembangan tingkat belajar sehingga yang bersangkutan menyerap

(menginternalisasi,  mempribadikan  atau  mempersonalisasi  dan
membudayakan diri) isi pesan pelajaran secara efektif, efisien dan
optimal.'®

Sementara menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, guru dan
dosen merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.*® Selain itu, guru di sebut
pendidik profesional karena guru telah menerima dan memikul beban dari
orang tua untuk ikut mendidik anak.?

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan
formal, tetapi bisa juga di Masjid, di Surau atau Mushola, di rumah dan
sebagainya.”* Menurut Muhammad Muntahibun guru adalah bapak ruhani
(spiritual father) bagi peserta didik, yang memberi ilmu, pembinaan akhlak
mulia dan meluruskan perilaku yang buruk.

Sementara itu, Al-Ghazali menyatakan bahwa profesi keguruan

7 “Badan Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (n.d), Profesi (Def.1)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses 18 Mei 2021, melalui
https://kbbi.web.id/”, n.d.

® Ahmad Kosasih Djahiri, “Implementasi Kurikulum Pendidikan IPS di Sekolah
Dasar”, Jurnal Forum Sosial, Vol. 4 (2011).

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, n.d.

20 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). Hal.23

2! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu
Pendekatan Teoretis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).hal.31



merupakan profesi yang paling mulia dan paling agung dibandingkan
dengan profesi yang lainnya, sehingga dapat diartikan bahwa profesi guru
adalah mulia. Firman Allah SWT dalam Surat Al Mujadalah ayat 11:

\jﬂu\jﬂ\dﬁu\”ssmc_.m\,;muw\@\wesmﬁm 3iale umnyu
)mu)lwum\}njaeld\\yj\uqﬂ\}es.m\}m\cu.d\m\cﬁ).ﬂ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan. "%

Jika melihat pada pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan,
bahwa guru adalah sebuah profesi profesional yang memiliki tanggung
jawab untuk mencerdaskan anak bangsa dalam pengetahuan, beriman,
bertakwa dan berakhlak mulia. Tidak hanya berasal dari lembaga formal
namun juga dari beberbagai tempat serta memiliki tanggung jawab yang
hampir sama dengan orang tua untuk mendidik anak. Profesi guru sebagai
pendidik harus dapat membimbing muridnya untuk mendapatkan ilmu yang
baik serta perilaku yang baik.

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa seorang guru bukan hanya
sekedar memberi ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik kan tetapi
guru adalah seorang tenaga professional yang dapat mendeasakan anak
didiknya. Guru juga dapat diartikan menjadi digugu dan ditiru, guru
merupakan orang yang dapat memberikan respon positif bagi anak didiknya
dalam proses belajar mengajar. Sehingga guru mempunyai kemmapuan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Sedangkan tentang pengertian Pendidikan Agama Islam dapat
diartikan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memehami, menghayati hingga mengimani ajaran Islam
serta diikuti tuntunan untuk menghormati Agama lain dalam hubungan

22 Departemen Agamag RI, Loc.Cit.
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dengan kerukunan antara umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.

Pendidikan Agama Islam bermakna upaya mendidikkan Agama
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan
sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan Agama Islam itu
bertujuan untuk membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam
menanamkan dan /atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-
nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya.?*

Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan jasmani dan
rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan
fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya
manusia ideal (insan kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak
terpuji serta taat pada Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan didunia
dan di akherat. Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-
hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar
manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah
Swt. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena
pada waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang
baik padanya.

Dari uraiaan diatas dapat dipahami bahwa guru Pendidikan Agama
Islam adalah seseprang yang mengajrkan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sekaligus membimbing anak didik kea rah pencapaian kedewasaaan
serta terbentuknya kepribadian anak didik kea rah pencapaian kedewasaan
serta terbentuknya kepribadian anak didik yang islami, sehingga mencapai
keseimbangan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Menjadi seorang tenaga pendidik yang profesional menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 10
menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.

2 Alim Muhammad, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2006).hal.6

24 Mahmudi Mahmudi, “Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam Tinjauan
Epistemologi, Isi, Dan Materi”, TA’'DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2 No. 1
(2019), hal. 89, https://doi.org/10.30659/jpai.2.1.89-105.
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Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan
peserta didik, seperti meliputi:

Pemahaman terhadap peserta didik
Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran
Evaluasi hasil belajar

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi
yang dimilikinya.

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia.

Kompetensi Sosial

Kompetensi Sosial guru adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
siswa, sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat.?

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan hal yang berkaitan dalam
bidang studi, dimana menurut Syaifudin Sagala terdiri dari beberapa
sub:

Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar

Memahami standar kompentensi dan standar isi mata pelajaran serta
bahan ajar yang ada dalam kurikulum

Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi
materi ajar

Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait

Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.”®

2 M.Hashi Ashsiddigi, “Kompetensi Sosial Guru Dalam Pembelajaran dan
Pengembangannya”, Ta’dib, Vol. XVII, No.01 (2012). Hal 62

26 gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,
(Bandung: Alfa Beta, 2009).hal.34
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

Seorang guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengelola
pengajaran secara efektif, dinamis, efisien dan positif yang ditandai dengan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antara dua subyek pengajaran, guru
sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing, sedang peserta
didik sebagai yang mengalami dan terliat aktif untuk memperoleh
perubahan diri dalam pengajaran.

Sementara itu tugas guru sendiri telah dituliskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 39 ayat 1 dan 2 dinyatakan bahwa:

a. Tenaga pendidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada satuan pendidikan.

b. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta penelitian dan pengabdian pada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.?’

Menurut kementrian Agama RI sebagaimana yang dikutip oleh
Novan Ardy Wijayani, tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama
Islam adalah :

a. Guru pendidikan Agama Islam sebagai pengajar Guru pendidikan
Agama Islam harus menajdi pengajar yang baik, dalam arti persiapan
mengajar, pelaksanaan pengajaran, sikap di depan kelas, dan
pemahaman peserta didik terhadap pelajaran yang diberikan. Di
samping itu, seorang guru Pendidikan Agama Islam juga harus dapat
memilih bahan yang akan disampingkan, metode yang sesuai dengan
kondisi, situasi, dan tujuan serta pengadaan evaluasi.

b. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik Yaitu sebagai guru
Pendidikan Agama Islam tidak hanya mempunyai tugas nenyampaikan
atau mentrasfer ilmu kepada peserta didiknya, tetapi yang lebih penting
adalah membentuk jiwa dan batin peserta didik sehingga dapat
menjadikan mereka berakhlak mulia.

2" Depdiknas, Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat
Tuhan Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia, 2003.
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C. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai da’i Fungsi ini dalam arti
sempit, artinya guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di
sekolah umum mendaapt tanggapan positif dari guru-guru lain
disekolah tersebut.

d. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Konsultan Maksudnya di
samping sebagai pengajar dan pendidik, guru Pendidikan Agama Islam
juga berfungsi sebagai konsultan bagi peserta didik atau guru lainnya
dalam  mengatasi  permasalahan-permasalahan  pribadi  atau
permasalahan belajar

e. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pemimpin Kegiatan dapat
diajdikan sebagai tempat mengembangkan Pendidikan Agama Islam,
lebih sempurna lagi apabila guru Pendidikan Agama Islam aktif
didalamnya.

f. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pemimpin informal Artinya
guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya sebagai pengajar dan
pendidik, tetapi sebagai pemimpin keluarga dan masyarakat.?

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik. Karena profesinya sebagai guru adalah berdasarkan
panggilan jiwa untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga dan
meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya. Menjadi tanggung
jawab guru memberikan sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana
perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan
amoral. Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab guru agama islam
adalah bagaimana membentuk anak didik agar menjadi orang yang
bersusila, cakap, menghargai orang lain, berguna bagi agama, nusa dan
bangsa baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. Dengan
begitu diharapakan lahir generasi-generasi muda yang berprestasi.

B. Karakter Tanggung Jawab
1. Definisi karakter tanggung jawab

a. Definisi karakter
Secara bahasa, istilah karakter berasal dari bahasa Latin
character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,

28 Novan Ardy Wijayani, Novan Ardy Wijayani, Pendidikan Karakter Berbasis
Iman dan Tagwa, (Perpustakaan Nasional:Katalog Dalam Terbitan (KDT), 2012).hal104
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kepribadian, dan akhlak. Sedangkan Secara istilah, karakter diartikan
sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor
kehidupannya sendiri.?® Istilah karakter dalam bahasa Yunani dan Latin,
yaitu mengukir corak yang tetap dan tidak terhapuskan. watak atau
karakter manusia merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang
bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang
yang satu dengan yang lain.

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari
keputusan yang dibuat.®*® Menurut Michael Novak, karakter merupakan
campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh
tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana dan kumpulan orang
berakal sehat yang ada dalam sejarah.**

Imam Ghozali menganggap karakter lebih dekat dengan akhlak,
yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan perbuatan
yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak
perlu dipikirkan lagi.** Definisi tanggung jawab menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatu.
Menurut Burhanuddin Salam yang apabila di terjemahkan adalah
tanggung jawab adalah memiliki karakter moral yang bebas, mampu
menentukan perbuatannya sendiri, mampu memahami akan sanksi atau
hukuman. Sementara menurut Mustari, tanggung jawab yang baik itu
apabila antara perolehan hak dan penunaian kewajiban bisa saling
seimbang.*

Dari beberapa pendapat ahli yang dijabarkan diatas, maka
karakter dapat disimpulkan menjadi sesuatu yang terdapat dalam
individu dan menjadi ciri khas kepribadian dari individu tersebut yang
berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran serta tindakan. Dimana
ciri khas tersebut berguna dalam kehidupan dan juga bekerja sama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

2% Rumba Triana, “Internalisasi Jihad dalam Pendidikan Karakter”, Edukasi Islami:
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 07(01) (2018). him. 109-110.

% Daryanto dan Suryati Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013).hal.9

3! Thomas Lickona, Loc.Cit.hal.72

%2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi), (Bandung:
Alfa Beta, 2014).hal.3

% Mustari Mohamad, Nilai Karakter; Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta:
Kementrian Pendidikan Nasional, 2014).hal.19
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Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat.

Karakter tersebut terangkum menjadi 18 karakter bangsa , antara
lain:

1) Religius, sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun pemeluk agama lain.

2) Jujur, prilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3) Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya.

4) Disiplin, tindakan yang menunjukkan prilaku tertib dan patuh pada
perbagai ketentuan dan peraturan.

5) Kerja keras, prilaku yang menunjukkan upayah sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7) Mandiri, sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelasaikan tugas-tugas.

8) Demokratis, cara berpikir, sikap, dan bertindak menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orangn lain.

9) Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupayah untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengar.

10) Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negera di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

3 Masnur Muslich, Pendidikan Makarter Menjawab Tantangan Krisis

Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).hal.84
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11) Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat menunjukkan
kesetiaan, kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bangasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12) Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/ Komunikasi, tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14) Cinta damai, tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang
dan aman atas kehadirannya.

15) Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya..

16) Peduli social, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain, masyarakat yang membutuhkan.

17) Tanggung jawab, sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa.*

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun
2006, Tentang Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar (SD) Madrasah Ibtidaiyah (MI) pada No. 3
menyatakan bahwa salah satu Standar Kompetensi Lulusannya yaitu
berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari serta
menghindariperilaku tercela.*® adapun perilaku terpuji dan tercela itu
dijabarkan dalam SK, KD pembelajaran PAI. dari Permendiknas No. 23
tersebut menunjukkan bahwa di dalam mata pelajaran PAI diharapkan
ada karakter- karakter tertentu yang diisyaratkan terwujud. adapun
karakter yang dimaksud antara lain adil, disiplin, hubungan sosial,
ibadah ritual, kebersihan, kejujuran, kesehatan, kompetitif, percaya diri,
sabar, santun, susila, sopan, syukur, tanggung jawab.

b. Definisi tanggung jawab

¥ Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012).hal.43

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional no. 23 Tahun 2006, Tentang Kompetensi
Kelulusan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (SD)/Madrasah
ibtidaiyah.”, n.d.
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Dalam pendidikan karakter ada banyak karakter yang sangat
perlu diterapkan dan dikembangkan pada sumber daya manusia. Telah
disebutkan bahwa 18 nilai yang perlu dibahas dan diterapkan, tapi disini
kita akan focus kepada karakter tanggung jawab, melihat pentingnya dan
sangat mendesak diterapkan untuk pendidikan khususunya.

Tanggung jawab menurut bahasa Indonesia adalah, keadaan
wajib menanggung segala sesuatunya. Sehingga bertanggung jawab
menurut kamus umum bahasa Indonesia adalah berkewajiban
menanggung, memikul, menanggung segala seutuhnya dan menanggung
akibatnya.*’

Menurut Burhanuddin Salam yang apabila di terjemahkan
adalah tanggung jawab adalah memiliki karakter moral yang bebas,
mampu menentukan perbuatannya sendiri, mampu memahami akan
sanksi atau hukuman.® Tanggung jawab adalah sikap dan prilaku
seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sikap tanggung jawab menunjukan apakah orang itu mempunyai
karakter baik atau tidak. Orang yang lari dari tanggung jawab berarti
tidak memiliki tanggung jawab begitu juga dengan orang yang suka
bermain-main adalah orang yang tidak bertanggung jawab, jadi unsur
tanggung jawab itu adalah keseriusan. Tanggung jawab juga dikatakan
dalam al-qur’an, yaitu:

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah
diperbuatnya. (Q.S Al-Mudatsir:38).*

Ayat di atas menjelaskan bahwa apapun yang dilakukan
seseorang pasti memerlukan pertanggungjawaban. Dengan demikian
apapun kepuyang dibuat harus memiliki pertimbangan yang mendalam
karena kedapannya akan dipertanggung jawabkan. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai karakter tanggung
jawab adalah sikap atau perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan
kewajibannya berdasarkan pada nilai yang berlaku di masyarakat. Nilai

% EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
(Semaran%: Difa Publishers, n.d.).

%% Burhanuddin Salam, Etika Sosial Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012).hal.3

%% Departemen Agamag RI, Loc.Cit.
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karakter tanggung jawab yang dimaksud penulis adalah yang ada pada
siswa, yaitu sikap atau perilaku siswa untuk melakukan tugas dan
kewajibannya berdasarkan pada ketentuan yang berlaku di sekolah.

Tanggung jawab adalah suatu keadaan wajib menanggung
segala sesuatunya. Tanggung jawab adalah kewajiban untuk
menannggung segala sesuatu atas perbuatan yang telah dilakukan,
seorang dapat dikatakan bertanggung jawab apabila dirinya dengan sadar
mengambil suatu keputusan, menjalani keputusan tersebut dan mau
menghadapi serta menerima konsekuensi apapun adanya.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab adalah suatu
kondisi dimana kita memiliki kewajiban untuk melaksanakan sesuatau
dengan sepenuh hati tanpa amerasa terpaksa dan terbebani, mengakui
jika melakukan keselahan serta menyelesaikan tugasnya sehingga
terselesaikan sampai tuntas. Tanggung jawab sebagai kesanggupan
untuk mentepakan sikap terhadap suatu perbuatan dan harus ada
kesangupan untuk memikul resiko dari perbuatan.

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan perilaku atau
perbuatannya yang di perbuat baik itu disengaja ataupun tidak.
Tanggung jawab juga berbuat sebagai perwujudan kesadaran atas
kewajibannya. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradab.
Manusia merasa tanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau
buruk perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain
memerlukan pengadilan atau pengorbanan.

Rasa tanggung jawab bukan merupakan sikap bawaan dari lahir
akan tetapi merupakan sikap yang dibentuk dan dibiasakan pada setiap
individu. Agar dapat memiliki sikap tanggung jawab, maka diperlukan
peran orang lain untuk membiasakannya bertanggung jawab sejak sedini
mungkin dimulai dari hal-hal kecil.

2. Indikator karakter tanggung jawab
Indikator nilai karater tanggung jawab menurut Nurul Zuriah dalam
bukunya ada 3, yaitu:
a. Menyerahkan tugas tepat waktu.
b. Mengerjakan sesuai petunjuk

c. Mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri.

40 Burhanuddin Salam, Loc.Cit.hal.43
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Agus Zaenal Fitri dalam bukunya juga mengemukakan beberapa
indikator nilai karakter tanggung jawab, yaitu:

a. Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik
b. Bertanggung jawab atas setiap perbuatan

Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan

o o

Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama.**

Berdasarkan indikator-indikator di atas dapat disimpulkan bahwa
tanggung jawab dapat ditunjukan dalam setiap perbuatan di mana saja dan
kapan saja.

3. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter

Guru merupakan faktor penting yang memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, bahkan sangat
menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam mengembangkan
pribadinya secara utuh. Dalam pendidikan karakter guru harus memulai dari
dirinya sendiri agar apa-apa yang dilakukannya dengan baik menjadi baik
pula pengaruhnya terhadap peserta didik. Agar implemetasi pendidikan
karakter berhasil memerhatikan perbedaan individual maka guru perlu
melakukan hal-hal berikut :

Menggunakan meteode pendidikan karakter yang bervariasi.

o

b. Memberi tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik.

c. Mengelompokkan peserta didik bedasarkan kemampuannya, serta
disesuaikan dengan mata pelajaran.

d. Memodifikasi dan memperkaya bahan.

e. Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai
kelainan, dan penyimpangan karakter.

f. Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilan dan
laporan pendidikan karakter.

g. Memahami bahwa karakter peserta didik tidak berkembang dalam
kecepatan yang sama

1 Asmita Saputri, Pengaruh Pembelajaran Ekonomi Terhadap Nilai Karakter
Tanggung Jawab Siswa Di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Darel Hikmah Pekanbaru,
(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014).
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h. Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap peserta
didik bekerja dengan kemampuannya masinh-masing pada proses
pendidikan karakter.

i. Mengusahakan Kketerlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan
berkarakter

Dalam implementasi pendidikan karakter, kualitas guru dapat di
tinjau dari dua sisi, yaitu proses dan hasil. Dari proses guru dikatan berhasil
apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif,
khususnya mental, dan sosial dalam proses pendidikan karakter di sekolah.
Di samping itu, dapat dilihat dari gairah dan semangatnya dalam
melaksanakan pendidikan karakter di sekolah, serta adanya rasa percaya
diri. Sementara itu, dari segi hasil, guru dikatakan berhasil apabila
pendidikan karakter yang dilaksanakan mampu mengadakan perubahan
karakter pada sebagian besar pesrta didik kearah yang lebih baik lagi.*

4. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukkan Karakter

Berdasarkan teori Ratna Megawani, membentuk karakter merupakan
proses yang berlangsung seumur hidup. Anak-anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang berkarakter jika ia tumbuh pada lingkungan yang berkarakter
pula. Ada tiga pihak yang memiliki peran penting terhadap pembentukkan
karakter anak yaitu :*®

a. Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pendidikan karakter pertama dan utama bagi
anak, di dalam keluarga anak mendapatkan pendidikan karakter mengenai
perbuatan yang baik dan buruk. Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat
besar dalam penanaman karakter tanggung jawabada anak karena hubungan
orang tua dan anak berlangsung sepanjang hayat.

b. Faktor Sekolah

Sekolah merupakan tempat di mana anak mendapatkan pendidikan.
Pendidikan yang belum anak dapatkan dirumah akan anak dapat kan di
sekolah dalam membentuk karakter anak yang lebih baik.

c. Faktor lingkungan

*2 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara,

2014).hal.63-64
3 Sri Narwati, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia ( Group Relasi Inti
Media), 2011).hal.5
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Lingkungan juga berpengaruh dalam pembentukkan karakter anak,
karena lingkungan yang baik secara langsung atau tidak langsung dapat
membentuk karakter anak menjadi lebih baik, oleh sebab itu anak harus
dapat bergaul dengan lingkungan yang dapat mempengaruhi pikiran, sifat
dan tingkah laku yang lebih baik.

5. Cara Membentuk karakter Tanggung Jawab

Nilai karakter tanggung jawab mendorong siswa untuk berani
mengambil keputusan yang baik, melaksanakan pekerjaan atau perintah
dengan bertanggung jawab, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Salah
satu jalan keluar yang dapat diambil untuk mengatasi kekurangan
pengembangan karakter ini yaitu melalui pengembangan pembelajaran yang
dilakukan sendiri oleh guru, seperti menerapkan strategi pembelajaran yang
baik.*

a. Peserta didik berani mengambil keputusan yang baik

Tanggung jawab ini disebabkan oleh seseorang itu memilih
untuk bertindak atau berbicara atau mengambil posisi tertentu, jika
seseorang memilih posisi untuk menjadi orang yang berkuasa, maka ia
pun mempunyai tanggung jawab untuk berada diposisi tersebut dengan
sejumlah hak dan kewajiban yang menantinya. Sama halnya dengan jika
peserta didik tersebut mengabil keputusan maka ia harus bertanggung
jawab atas apa yang diambilnya.*

b. Menyelesaikan dan melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab

Tanggung jawab ini merujuk kepada pemikiran bahwa seseorang
mempunyai kewajiban moral dalam situasi tertentu yang jika tidak
ditaatinya maka akan diberikan hukuman. Peserta didik harus memahami
bahwa tindakan mereka atau pekerjaan yang dilakukannya itu tidak
harus mendapatkan pujian akan tetapi tanggung jawab itu sendiri
nantinya akan memnyebabkan terjadinya suatu peristiwa.*®

c. Menyelesaikan tugas tepat waktu

Tanggung jawab ini adalah tanggung jawab yang berkaitan atas
perbuatam yang akan datang. Misalnya, apabila peserta didik telah

* Suwarjo asi Mardikarini, “Analisis Muatan Nilai-nilai Karakter pada Buku Teks
Kurikulum 2013 Pegangan Guru dan Pegangan Siswa”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 2
(2016).

*® Bertens, Etika, (jakarta; Pt Gramedia Pustaka Utama, 2007),hal.127

% Mustari, Mohamad, Nilai karakter: Refleksi untuk Pendidikan (Jakareta:Rajawali
Pers, 2014),hal.21
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ditugaskan oleh guru untuk mengerjakan tugas dan memiliki masa
tenggang waktu tertentu, maka tanggung jawab peserta didik adalah
menyelesaikan tugas tersebut dengan mengerjakan dengan maksimal dan
mengumpulkannya tepat waktu yang telah ditentukan.*’

Ada banyak upaya dan strategi untuk membentuk karakter ini, kita
bisa mengambil hasil pemikiran dari salah satu tokoh Thomas Lickona.
Upaya-upaya tersebut diantaranya adalah dengan meciptakan komunitas
moral dalam kelas, dengan cara sebagai berikut:

1) Membangun rasa keanggotaan
2) Membangun identitas keolmpok

3) Membangun perasaan menjadianggota kelompok yang dihargai pada
diri setiap siswa

4) Membangun tanggung jawab bersama dan terhadap kelompok

Dan selain itu juga mengajari cara menghormati dan bertanggung
jawab pada binatang, serta membangun kepedulian terhadap binatang
sebagai bagian dari tanggung jawab manusia terhadap alam. Beberapa kiat
tersebut bisa dipakai oleh para guru dalam menanamkan karakter tanggung
jawab pada anak didik mereka. Startegi atau perencanaan yang berisi
tentang serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik.*®

d. Keteladanan

Teladan berarti cara berbuat dan cara berbicara yang akan ditiru
oleh anak. Keteladanan merupakan metode pendidikan yang diterapkan
dengan cara memberi contoh-contoh (teladan) yang baik, berupa perilaku
nyata. Maksudnya disini adalah abahwa guru dapat memberikan gambaran
nyata tindak tanduk serta perkataan melalui figur atau percotohan kepada
peserta didik, seperti bersungguh-sungguh dalam berdoa, datang tepat
waktu, ramah mudah membantu dan sebagainya. Dengan begitu anak akan
mengikuti tingkah laku pendidiknya.

Anak memiliki potensi besar untuk menjadi baik, namun sebesar
apapun potensi tersebut anak tidak akan begitu saja mengikuti prinsip-
prinsip kebaikan selama ia belum melihat pendidiknya berada di puncak
ketinggian akhlak dan memberikan contoh yang baik. Sulit bagi anak

*7 Ibid,hal.24
*8 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan karakter,(Bandung: PT Remaja
Rosda karya,2015).hal.13
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mengikutinya jika ia melihat orang yang memberikan pelajaran tersebut
tidak mempraktekkan apa yang diajarakan. Pendidik juga tidak hanya
cukup memberikan teladan akan tetapi mengajarkan juga mengenai kisah
sang pemilik teladan.*

1) Pendekatan agama yg mencerahkan

Agama adalah elemen penting yang mempunyai kekuatan mengubah
perilaku seseorang.*

2) Optimalisasi pendidikan

Moral dan budi pekerti pendidikan akan mantap dengan
optimalisasi pendidikan dan budi pekerti.

3) Pendekatan psikologi

Pendidikan psikologi dilakukan secara humanis dan persuasif yang
menyentuh problem personal remaja dan bertujuan memberikan solusi
terbaik dari berbagai masalah aktual yang dihadapi.™

4) Kerja sekolah, orangtua dan lingkungan

Sebuah sekolah tidak akan pernah bisa melakukan proses
pembelajaran dengan baik tanpa bantuan dari pihak-pihak lai,
kurikulum pendidikan yang berganti-ganti hingga kenakalan remaja.
Oleh sebab itu, kerja sama anatara pihak sekolah dengan orang tua dan
masyarakat merupakan hal yang sangat penting agar terwujud
perbaikan moralitas dan mentalitas anak didik secara sinergi.

5) Meciptakan ruang kelas dan lingkungan sekolah yang menyenangkan

Ruang kelas dan sekolah yang menyenagkan yang ideal haruslah
didesain secara kretaif dan dinamis, sehingga membuat anak didik
bertah berlama-lama di dalam kelas. Mengingat peserta didikbanyak
menghabiskan waktunya dilingkungan ini. Konservatisme akan
membawa kebosanan dikelas dan dapat menurunkan semangat belajar
peserta didik.

* Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anaka Dalam Islam, ( Solo:Insan kamil,
2018).Hal.516

*% |bid.hal538

*! |bid,hal.538

°2 Koesoma, Doni A, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global,(Jakarta: Garsindo,2010),hal.45
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C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Karakter
Tanggung Jawab

Upaya dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagali
usaha, akal, Ikhtiar, untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,
mencari jalan keluar.>® Sedangkan upaya peninggkatan karakter merupakan
usaha atau tindakan dalam mendidik individu agar memiliki karakter moral
dan unjuk kerja sesuai nilai-nilai yang telah ditentukan dan menjadi
pedoman. Karakter tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.**

Sebagaimana yang dikemukan oleh Haidar dalam bukunya
peningkatan karakter tanggung jawab dapat direalisasikan dengan empat
indikator, yaitu: (1) Implementasi Nilai Tanggung Jawab; (2) Pembiasaan;
(3) Pengawasan; (4) dan Tindak Lanjut. Empat indakator ini merupakan
pedoman bagi guru untuk merancang upaya dalam meningkatan karakter
tanggung jawab.>® Karakter tanggung jawab dalam pendidikan memiliki
banyak ragam, adapun karakter tanggung jawab yang menjadi fokus dalam
penelitian ini terdapat empat macam sebagai berikut:

1. Tanggung Jawab Kepada Diri Sendiri

Tanggung jawab kepada diri sendiri merupakan tang-gung jawab
personal yang menuntuk motivasi dari dalam diri sendiri. Tanggung
jawab personal ini terkadang begitu berat jika tidak dilakukan latihan
secara kontinue. Ada banyak orang yang mampu bertanggung jawab
kepada orang lain atau hal lain karena adanya dorongan rasa malu atau
keterpaksaan, akan tetapi tanggung jawab personal tergantung kepada
diri manusia itu sendiri.

Tanggung jawab terhadap diri sendiri menentukan kesadaran
setiap orang untuk memenuhi kewajibannya sendiri dalam
mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi. Dengan demikian
bisa memecahkan masalah-masalah kemanusiaan mengenai dirinya
sendiri menurur sifat dasarnya manusia adalah mahluk bermoral, tetapi

>3 EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Loc.Cit.

>* Hidar Amaruddin, Karakter, Nilai Karakter, Pendidikan Karakter (Urgensi,
Terminologi, Teori, Analisis dan Praksis), (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2023), hal. 24.

> Ibid, hal. 25-28.

25



manusia juga pribadi. Karena merupakan seorang pribasi maka manusia
mempunyai pendapat sendiri, perasaan sendiri, beranganangan sendiri.

Sebagai perwujudan dari pendapat, perasaan dan anganangan itu
manusia berbuat dan bertindak. Dalam hal ini manusia tidak luput dari
kesalahan, kekeliruan, baik yang sengaja maupun yang tidak. Adapun
bentuk tanggung jawab kepada diri sendiri adalah:*°

a. Membersihkan Diri baik fisik maupun rohani.

b. Mandiri dalam melakukan hal-hal dalam kehidupan (Membersihkan
kamar, taman, mencuci baju sendiri dan lain sebagainya)

c. Mematuhi aturan yang telah dibuat sendiri sebagai contoh siswa
atau mahasiswa yang membuat jadwal pekerjaan dan belajar harian,
maka ia haruslah bertanggung jawab terhadap apa yang telah ia buat
untuk dirinya sendiri.

Berdasarkan indikator dalam meningkatkan karakter tanggung jawab
di atas, maka seorang guru berkewajiban menanamkan hal-hal tersebut
dengan upaya-upaya yang disesuaikan dengan indikator, adapun upaya-
upaya sebagai berikut:

1. Guru melakukan pengembangan pembelajaran.

2. Guru mencontohkan teladan yang baik, dengan aspek berikut:
a. Pendekatan agama yang mencerahkan
b. Mengoptimalisasi pendidikan, moral, dan budi pekerti
c. Pendekatan psikologi yang humanis

d. Melakukan kerja sama antar sekolah, orang tua dan
lingkungan.

e. Menciptakan ruang kelas dan lingkungan sekolah yang
menyenangkan

3. Guru mengarahkan peserta didik agar berani mengabil keputusan
yang baik.

*® Shabri Shaleh Anwar, “Tanggung Jawab Pendidikan Dalam Prespektif Psikologi
Agama”, Psympatch, Jurnal limu Psikologi, Vol. 1, No. 2 (2014).
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4. Guru mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan dan
melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab.

Tabel 2.1
Indikator Upaya Guru Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab
Terhadap Diri Sendiri

No Aspek yang diamati

1 | Guru melakukan pengembangan pembelajaran

2 | Guru mencontohkan teladan yang baik

3 | Menciptakan ruang kelas dan lingkungan sekolah yang

menyenangkan

4 | Guru mengarahkan peserta didik agar berani mengabil
keputusan yang baik.

5 | Guru mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan dan
melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab.

6 | Guru mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan tugas
tepat waktu

7 | Guru menumbukan rasa keanggotaan kepada peserta didik
8 | Guru menumbukan rasa kepemilikan dalam kelompok

9 | Guru menumbukan rasa tanggung jawab bersama dan
terhadap kelompok

10 | Guru mengajarkan cara menghormati dan bertanggung jawab
pada binatang,

2. Tanggung Jawab Kepada Keluarga

Di dalam kamus Bahasa Indonesia kata ‘keluarga’ memiliki arti
‘ibu dan bapak beserta anakanaknya; seisi rumah’.”’ ‘Keluarga
merupakan unit sosial terkecil yang utama dan pertama bagi seorang
anak, sebelum ia berkenalan dengan dunia sekitarnya, ia akan berkenalan
telebih dahulu dengan situasi keluarga. Pengalaman pergaulan dalam
keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi
perkembangan anak untuk masa yang akan datang. Keluargalah yang
akan memberikan warna kehidupan seorang anak, baik perilaku, budi
pekerti maupun adat kebiasaan sehari-hari.

" EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Loc.Cit.
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Keluarga jualah tempat dimana seorang anak mendapat tempaan
pertama kali yang kemudian menentukan baik buruk kehidupan
setelahnya di masyarakat hingga tak salah lagi kalau keluarga adalah
elemen penting dalam menentukan baik buruknya masyarakat.’®
Menurut Badan Penasehat Perkawinan Perselesihan dan Perceraian DKI
Jakarta, keluarga adalah masyarakat yang terkecil sekurang-kurangnya
terdiri dari pasangan suami atau istri sebagai intinya berikut anak-anak
yang lahir dari mereka. Unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
dua orang lebih tinggal bersama karena ikatan perkawinan atau darah,
terdiri dari ayah, ibu, dan anak.*®

Menurut pandangan sosiologi, keluarga dalam arti luas meliputi
semua pihak yang mempunyai hubungan darah dan atau keturunan,
sedangkan dalam arti sempit keluar ga meliputi orang tua dengan
anakanaknya.® Menurut Ramayulis keluarga adalah unit pertama dan
institusi pertama di dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang
terdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya hubungan langsung.
Disitulah perkembangan individu dan disitulah terbentuknya tahap-tahap
awal perkembangan dan mulai interaksi dengannya, ia memperoleh
pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup.®*

Ibrahim Amini, keluarga adalah orang-orang yang secara terus
menerus atau sering tinggal bersama si anak, seperti ayah, ibu, kakek,
nenek, saudara laki-laki dan saudara perempuan dan bahkan pembantu
rumah tangga, diantara mereka disebabkan mempunyai tanggung jawab
menjaga dan memelihara si anak dan yang menyebabkan si anak terlahir
ke dunia, mempunyai peranan yang sangat penting dan kewajiban yang
lebih besar bagi pendidikan si anak.

Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan anak,
kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu
manakala mereka bersungguhsungguh dalam mendidik anak mereka.
Islam menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika
kedua orang tua melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya

8 Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, n.d.).hal.133

> Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, n.d.).hal.104

% Jalaluddin Rahmat, Keluarga Muslim dalam Msyarakat Modern, (Bandung:
Rosda Karya, n.d.).hal.20

®1 Ramayulis, Pendiidkan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia,
2001).hal.10-11
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dan kelak pada hari kiamat mereka dimintai pertanggungjawabannya.
Rasulullah SAW bersabda: ‘Semua kamu adalah pemimpin, dan setiap
pemimpin akan diminta pertanggung jawabannya atas orang yang
dipimpinnya’. Seorang penguasa adalah pemimpin dan penanggung
jawab rakyatnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin dan penanggung
jawab keluarganya. Dan seorang wanita adalah pemimpin dan
penanggung jawab rumah dan anak-anak suaminya.®®

Adapun contoh tanggung jawab terhadap keluarga seperti anak yang
bertanggung jawab untuk mematuhi dan berbakti kepada orang tuanya
dan menjaga nama baik keluarganya. Adapun upaya guru dalam
membentuk karakter tanggung jawab terhadap keluarga bagi peserta
didik dengan berpedoman pada indikator di atas sebagai berikut:

a. Guru melakukan pengembangan pembelajaran.
b. Guru mencontohkan teladan yang baik, dengan aspek berikut:
1) Pendekatan agama yang mencerahkan
2) Mengoptimalisasi pendidikan, moral, dan budi pekerti
3) Pendekatan psikologi yang humanis
4) Melakukan kerja sama antar sekolah, orang tua dan lingkungan.

5) Menciptakan ruang kelas dan lingkungan sekolah yang
menyenangkan

c. Guru mengarahkan peserta didik agar mematuhi, berbakti kepada
orang tuanya dan menjaga nama baik keluarganya.

d. Guru mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan dan
melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab.

Tabel 2. 2
Indikator Upaya Guru Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab
Terhadap Keluarga

No Aspek yang diamati

1 | Guru melakukan pengembangan pembelajaran.

2 | Guru mencontohkan teladan yang baik

3 | Guru mengarahkan peserta didik agar mematuhi, berbakti

%2 |brahim Amini, Agar Tidak Salah Mendidik Anak, (Jakarta: Alhuda, 2006).
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kepada orang tuanya dan menjaga nama baik keluarganya.
4 | Guru mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan dan
melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab

3. Tanggung Jawab Kepada Masyarakat

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan
manusia lain, sesuai dengan kedudukannya sebagai anggota masyarakat.
Karena membutuhkan manusia lain maka ia harus berkomunikasi
dengan manusia lain. Dengan demikian manusia sebagai anggota
masyarakat tentunya mempunyai tanggung jawab seperti anggota
masyarakat yang lain agar dapat melangsungkan hidupnya dalam
masyarakat tersebut. Wajarlah apabila segala tingkah laku dan
perbuatannya harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Masyarakat Islam diartikan sebagai sekelompok manusia hidup
terjaring kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai
kebudayaannya kelompok itu bekerjasama dan hidup berdasarkan
prinsip-prinsip Qur’an dan AsSunnah dalam tiap segi kehidupan’.®®
Masyarakat Islam juga diartikan sebagai suatu masyarakat yang
universil, yakni tidak rasial, tidak nasional dan tidak pula terbatas di
dalam lingkungan batas-batas geografis. Dia terbuka untuk seluruh anak
manusia tanpa memandang jenis, atau warna kulit atau bahasa, bahkan

juga tidak memandang agama dan keyakinan/agidah.

Masyarakat dalam pandangan Islam merupakan alat atau sarana
untuk melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang menyangkut kehidupan
bersama. Karena itulah masyarakat harus menjadi dasar kerangka
kehidupan duniawi bagi kesatuan dan kerjasama umat menuju adanya
suatu pertumbuhan manusia yang mewujudkan persamaan dan keadilan.
Pembinaan masyarakat haruslah dimulai dari pribadi-pribadi
masingmasing wajib memelihara diri, meningkatkan kualitas hidup, agar
dalam hidup wajib memelihara diri, meningkatkan kualitas hidup, agar
dalam hidup di tengah masyarakat itu, di samping dirinya berguna bagi
masyarakat, ia juga tidak merugikan antara lain. Islam mengajarkan
bahwa kualitas manusia dari suatu segi bisa dipandang dari manfaatnya
bagi manusia yang lain.

%3 Shabri Shaleh Anwar, Loc.Cit.
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Dengan pandangan mengenai status dan fungsi individu inilah
Islam memberikan aturan moral yang lengkap kepadanya. Aturan moral
lengkap ini didasarkan pada waktu suatu sistem nilai yang berisi norma-
norma yang sama dengan sinar tuntutan religious seperti: ketagwaan,
penyerahan diri, kebenaran, keadilan, kasih sayang, hikmah, keindahan
dan sebagainya.

Dalam perspektif Islam apakah individu yang lebih penting
ataukah masyarakat, tidak menjadi soal benar, yang jelas antara individu
dan masyarakat harus saling bergantung dan saling berkaitan, Kita
umpamanya tidak akan mengenal individu tanpa masyarakat, yang amat
ditekankan Islam ialah perlunya keamanan ontologis bagi binaan sebuah
masyarakat dan peradaban di mana prinsip moral transendental menjadi
asasnya yang utama.®*

Kelompok orang yang kehidupannya dalam hubungan manusia
dan manusia berasaskan kebudayaan Islam, itulah yang disebut
masyarakat Islam, tetapi kelompok orang yang hanya kehidupannya
dalam hubungan antara manusia dan Tuhan saja berasaskan Islam,
menurut pandangan ilmiah tidak mungkin diistilahkan dengan
masyarakat Islam, melainkan masyarakat orangorang Islam.®® Maka
masyarakat yang hidup dalam masyarakat Islam maka ia bertanggung
jawab untuk menjaga hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan Islam, atau
dengan kata lain ia mesti harus mempertanggung jawabkan perilakunya
dalam kehidupan masyarakat Islam secara islami. Adapun yang harus
dilakukan dalam masyarakat Islam sebagai bentuk tanggung jawabnya
sebagai makhluk social

Adapun upaya guru dalam membentuk karakter tanggung jawab
terhadap masyarakat bagi peserta didik dengan berpedoman pada
indikator-indikator meningkatkan karakter tanggung jawab yaitu: Guru
memberikan peserta didik pendidikan moral yang berisikan norma-
norma seperti: ketagwaan, penyerahan diri, kebenaran, keadilan, kasih
sayang, hikmah, keindahan. Sedangkan hasill dari upaya guru dalam
membentuk karakter tanggung jawab terhadap diri keluarga adalah
peserta didik memiliki moral yang berisikan norma-norma seperti:

% Ahmad Syafi’i, Membumikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, n.d.).hal.64
% Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta:
Bulan Bintang, n.d.).hal.127
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ketagwaan, penyerahan diri, kebenaran, keadilan, kasih sayang, hikmah,
keindahan.

Tabel 2. 3
Indikator Upaya Guru Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab
Terhadap Masyarakat

No Aspek yang diamati

1 | Guru melakukan pengembangan pembelajaran.

2 | Guru mencontohkan teladan yang baik

3 | Guru memberikan peserta didik pendidikan moral yang

berisikan norma-norma seperti: ketagwaan, penyerahan diri,
kebenaran, keadilan, kasih sayang, hikmah, keindahan

4. Tanggung Jawab Kepada Allah SWT

Tanggung Jawab kepada Allah adalah tanggung jawab tertinggi dari
eksistensi manusia yang beragama. Sebab tujuan utama dari beragama
adalah untuk mengabdi kepada Tuhan. Manusia yang memiliki nilai
tanggung jawab yang kuat kepada Tuhannya akan memberikan efek
positif kepada bentuk tanggung jawab lainnya (kepada makhluk).
Adapun bentuk Tanggung jawab manusia terhadap Tuhan diantaranya
adalah:

a) Mengabdikan diri kepada Allah SWT sebagai esensi dari seorang
hamba dengan beribadah, beramal shaleh

b) Berpegang Teguh Kepada Agama Allah SWT.
c) Memagang Amanah untuk menjadi Khalifah fil Ardhi.

d) Menjaga kesucian agama, dengan menegakkan Islam dengan
berdakwah baik personal maupun individual.

e) Menjaga diri dan keluarga dari jilatan api neraka.
f) Mendidik anak dan keluarga dengan pendidikan Agama

Adapun upaya guru dalam membentuk karakter tanggung jawab
terhadap tuhan bagi peserta didik dengan berpedoman pada indikator-
indikator meningkatkan karakter tanggung jawab sebagai berikut:

% Shabri Shaleh Anwar, Loc.Cit.
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1. Guru memberikan peserta didik pendidikan Agama yang baik

2. Guru mengarahkan peserta didik agar mengabdikan diri hanya
kepada Allah SWT sebagai esensi dari seorang hamba dengan
beribadah dan beramal soleh

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk berpegang teguh kepada
agama Allah SWT

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk amanah

5. Guru mengarahkan peserta didik untuk menjaga kesucian agama
dengan menegakkan Islam

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk menjaga diri dan keluarga
dari jilatan api neraka

Tabel 2.4 Karakter Tanggung Jawab Terhadap Tuhan

No Aspek yang diamati

1 | Guru memberikan peserta didik pendidikan Agama yang baik

2 | Guru mengarahkan peserta didik agar mengabdikan diri hanya kepada Allah
SWT sebagai esensi dari seorang hamba dengan beribadah dan beramal
soleh

3 | Guru mengarahkan peserta didik untuk berpegang teguh kepada agama Allah
SWT

4 | Guru mengarahkan peserta didik untuk amanah

5 | Guru mengarahkan peserta didik untuk menjaga kesucian agama dengan
menegakkan Islam

6 | Guru mengarahkan peserta didik untuk menjaga diri dan keluarga dari jilatan

api neraka

D. Penelitian Relevan

1. Skripsi dengan judul “ Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Karakter Siswa di SMPN 85 Jakarta” yang ditulis oleh
Nurazizah Salamah adapun masalah yang dibahas dalam skripsi ini
adalah upaya guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter
siswa. Peranan guru pendidikan agama Islam membentuk karakter siswa
yang tadinya kurang baik menjadi lebah baik dan sebelumnya sudah baik
menjadi lebih baik lagi. Tujuan dilakukannnya penelitian ini adalah
untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam
pembentukan karakter di SMPN 85 Jakarta. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa upaya guru pendidikan agama Islam dalam
pembentukan karakter: kerja sama dengan orang tua itu penting jadi
bagaimana anak bisa menjadi atau mempunyai karakter yang bagus
harus ada kerjasama nya dengan orang tua dan lingkungan sekitar.
Faktor pendukung dan penghambat dalam mebentuk karakter adalah
fasilitas yang memadai dan adanya kerja sama dengan guru dalam
mengawasi dan mengontrol siswa. Sedangkan yang menjadi penghambat
adalah peserta didik itu sendiri dimana kelihatannya siswa itu
karakternya baik di skeolah tetapi ketika dirumah lingkungannya tidak
mendukung atau kurangnya pengawasan dari orang tua. Persamaan
dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter peserta
didik.®’

2. Skripsi dengan judul “ Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Karakter Tanggung Jawab pada Siswa di SMP N 10
Rejang Lebong” yang ditulis oleh Ade Sundari. Adapun masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru pendidikan
agama Islam dalam menanamkan karakter tanggung jawab pada peserta
didik baik disekolah maupun diluar sekolah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi karakter peserta didik, upaya yang dilakukan
guru PAI, dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
menanamkan karakter tanggung jawab kepada peserta didik. Hasil dari
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa pertama, kondisi karakter
tanggung jawab siswa di SMP Negeri 10 Rejang Lebong yaitu dapat
mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, bertanggung
jawab atas setiap perbuatan, melakukan piket sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan dan mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama.
Kedua, upaya yang dapat dilakukan guru dalam menanamkan tanggung
jawab pada siswa kelas VII di SMP Negeri 10 Rejang Lebong yaitu
dengan memahami bahwa karakter peserta didik tidak berkembang
dalam kecepatan yang sama, menggunakan meteode pendidikan karakter
yang bervariasi, memberikan tugas, mengelompokkan peserta didik,
memodifikasi dan memperkaya bahan ajar, menggunakan prosedur yang
bervariasi dalam membuat penilan dan laporan pendidikan karakter,
mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap peserta didik
bekerja dengan kemampuannya masing-masing, mengusahakan
keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan berkarakter. Ketiga,

®” Nurazizah Salamah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Karakter Siswa di SMPN 85 Jakarta, 2021.
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adapun faktor pendukung penanaman karakter tanggung jawab dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berasal dari tiga sumber yaitu
faktor keluarga, faktor lingkungan,dan faktor sekolah. Sedangkan, faktor
yang menjadi penghambat dalam menanaman karakter tanggung jawab
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berasal dari dua sumber
yaitu : faktor keluarga dan faktor lingkungan. dalam penelitian ini
peneliti memiliki kesamaan yaitu sama-sama melihat bagaimana upaya
guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan karakter tanggung
jawab yang sudah terbentuk pada diri peserta didik.®

3. Jurnal dengan judul “Upaya Guru Pai Dalam Membentuk Karakter
Tanggung Jawab Siswa Di SMP Negeri 1 Ploso Jombang” yang ditulis
oleh Khoirun Nisa, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya
guru pendidikan agama Islam, faktor pendukung dan penghambat, dam
solusi mengatasi hambatan dalam membentuk karakter tanggung jawab
siswa di SMP Negeri 1 Ploso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya guru PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab dalam
pembentukan karakter tanggung jawab pada peserta didik waka
kesiswaan mempunyai beberapa pencapaian antara lain : memahami
perbedaan karakter peserta didik, memerlukan waktu tersendiri dan
bertahap, mengedepankan tanggung jawab, memberikan motivasi dan
nasehat , keteladanan, intervensi, terintegrasi upaya guru PAI dalam
pembentukan karakter tanggung jawab memahami perbedaan karakter
peserta  didik, memerlukan waktu tersendiri dan bertahap,
mengedepankan tanggung jawab , memberikan motivasi dan nasehat,
pemberdayaan yang dimaksud dengan pemberdayaan, keteladanan,
intervensi, terintegrasi. Penelitian ini berkontribusi terhadap isu-isu
Pendidikan karakter khususnya karakter tanggungjawab dalam diri anak.
Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini adalah bahwa pada jurnal ini
lebih focus kepada pembentukkan karakter peserta didik, sedangkan
penulis focus terhadap peningkatan karakter peserta didik.

4. Jurnal dengan judul “Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab Peserta
Didik Pada Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe
Jigsaw Di Kelas VIII A SMP N 2 Lendah Tahun Pelajaran 2018/2019”
yang ditulis oleh Nidya Ferry Wulandari dan Sutarna. Hasil dari

% Ade Sundari, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Karakter Tanggung Jawab Pada Siswa Di SMP Negeri 10 Rejang LebonG, 2019.

% Khoirun Nisa, “Upaya Guru Pai Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab
Siswa Di SMP Negeri 1 Ploso Jombang”, Al Qalam, Vol. 16, No.4 (2022).
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penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan
tanggung jawab peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 Lendah yaitu
Melalui kegiatan diskusi ahli yang dilakukan setiap individu menuntut
peserta lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan LKPD yang
diberikan sebagai ahli materi tertentu dan Pembagian anggota tim ahli
yang memerlukan intervensi dari guru agar dalam diskusi ahli muncul
kelompok homogen yang peserta didik masih kurang berkompeten.
Pada penelitian ini penulis sama-sama focus yterhadap peningkatan
karakter tanggung jawab peserta didik. Akan tetapi, pada jurnal ini
upaya Yyang dilakukan dengan bantuan model pembelajaran dan
menggunakan penelitian kuantitaf.”

® Nidya Ferry Wulandari dan Sutarna, “Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab

Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe Jigsaw Di
Kelas VII A SMP N 2 Lendah Tahun Pelajaran 2018/2019”, Kadikma, Vol. 11 (2020), hal.

1-15,.
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Pedoman wawancara

A. Nilai-nilai karakter tanggung jawab
1. Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik
a. Apakah siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan ?

b. Apakah siswa dapat menyerahkan pekerjaan rumah dengan tepat
waktu ?

C. Apakah siswa dapat mengerjakan tugasnya tanpa bantuan orang lain
2

2. Bertanggung jawab atas setiap perbuatan

a. Apakah siswa dapat bertanggung jawab terhadap setiap perbuatannya
?

b. Upaya apa yang lbu lakukan agar siswa dapat bertanggung?
3. Melakukan piket sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
a. Apakah siswa datang lebih awal untuk melakukan piket ?

b. Apakah siswa dapat bertanggung jawab terhadap kebersihan
kelasnya ?

4.  Mengerjakan tugas kelompok secara bersamasama
a. Apakah siswa dapat bertanggung jawab terhadap kelompoknya ?
B. Upaya Guru PAI dalam menanamkan karakter tanggung jawab

Penerapanpendidikan karakter tanggung jawab

1. Memahami karakter peserta didik tidak berkembang dalam
kecepatan yangsama
a. Bagaimana cara Ibu memahami karakter setiap siswa ?
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b. Upaya apa yang Ibu lakukan dalam menanamkan karakter

tanggung jawabpada siswa yang lambat menangkap pembelajaran
?

Menggunakan metode pendidikan karakter yang bervariasi

Apakah Ibu menggunakan metode pendidikan karakter yang
bervariasidalam proses pembelajaran ?

Metode apa saja yang lbu gunakan dalam menanamkan karakter
tanggungjawab ?

Metode manakah yang lebih efektif dalam menanamkan karakter
tanggungjawab ?

Memberi tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik

Apakah Ibu memberikan tugas yang meliputi tugas secara lisan,
tulisan danpraktik?

Tugas manakah yang lebih efektif dalam menanamkan karakter
tanggungjawab pada siswa ?

Mengelompokkan peserta didik bedasarkan kemampuannya

a.

b.

Apakah Ibu sering membuat kelompok dalam suatu pembelajaran ?

Apakah Ibu mengelompokkan siswa sesuai dengan kemampuannya
?

Apakah siswa lebih menyukai pembelajaran dalam bentuk
kelompokdibandingkan dengan individu ?

Upaya apa yang Ibu lakukan agar semua anak dapat aktif
dalamkelompoknya ?

Memodifikasi dan memperkaya bahan ajar

a.

Apakah Ibu dapat memodifikasi dan memperkaya bahan ajar ?

b. Apakah Ibu selalu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari ?

C.

Apakah Ibu menggunakan prosedur yang bervariasi dalam dalam
membuatpenilaian ?
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Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap peserta

didik bekerja dengan kemampuannya masing-masing pada proses

pendidikan karakter

a. Upaya apa yang Ibu lakukan dalam mengembangkan situasi belajar
agar dapat mengembangkan kemampuan masing-masing siswa ?

b. Adakah kesulitan yang Ibu rasakan ?

Apa saja kesulitan-kesulitan dalam mengembangkan situasi belajar ?

d. Kegiatan seperti apa yang Ibu lakukan dalam membentuk karakter
siswa ?

e. Apakah siswa berpartisipasi dalam kegiatan tersebut ?

Pendukung dan penghambat karakter tanggung jawab

Faktor-faktorpendukung dan penghambat karakter tanggung jawab

a. Apakah guru di SD Islam Ibnu Rusyd Lampung Utara
mengarahkan dan mengajarkan peserta didik agar berbakti dan
mematuhi kedua orang tua?

b. Apakah keluarga menjadi faktor pendukung dalam menanamkan
karaktertanggung jawab ?

C. Apakah lingkungan menjadi faktor pendukung dalam
menanamkankarakter tanggung jawab ?

d. Apakah sekolah menjadi faktor pendukung dalam menanamkan
karaktertanggung jawab

e. Apakah keluarga menjadi faktor menghambat dalam menanamkan
karaktertanggung jawab ?

f. Apakah Apakah lingkungan menjadi faktor menghambat dalam
menanamkankarakter tanggung jawab ?

o
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